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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap kualitas sanad hadits yang
terdapat dalam kitab al-Bayan al-Musaffa karya kiai Asrori Ahmad, karena
semua hadis dalam kitab tersebut tidak memuat sanad, mukharrij, maupun
kualitas hadits. Kiai Asrori Ahmad adalah seorang peneliti Jawa terkenal,
khususnya di Magelang, Jawa Tengah. lImunya tidak diragukan lagi, banyak
tulisannya yang banyak dipelajari di masyarakat, salah satunya buku ini.
Oleh karena itu, hadis yang tercantum sering dijadikan rujukan. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data (library
search). Data dikumpulkan dengan menggunakan Takhrij Hadits, kemudian
hasil takhrij dianalisis dengan menggunakan kritik Sanad. Sumber kajian ini
adalah kitab al-Bayan al-Musaffa, yang memuat 49 hadits, enam di
antaranya tidak memiliki sanad. Maka penulis menjadikan enam hadis
sebagai contoh penelitian. Hasilnya adalah terdapat 3 hadis lemah dan 3
hadis palsu.

Kata Kunci: Hadis Lemah dan Palsu, Sanad Hadis.

Abstract

This study aims to reveal the quality of the hadith sanad contained in the
book al-Bayan al-Musaffa by Asrori Ahmad, because all the hadiths in the
book do not contain sanad, mukharrij, or hadith quality. Kiai Asrori Ahmad
is a well-known Javanese researcher, especially in Magelang, Central Java.
There is no doubt about his knowledge, many of his writings have been
widely studied in society, one of which is this book. Therefore, the hadith
listed is often used as a reference. In this study, researchers used data
collection methods (library search). Data is collected usingTakhrij Hadith,
then the results of takhrij are analyzed using Sanad criticism. The source of
this study is the book al-Bayan al-Musaffa, which contains 49 hadiths, six of
which have no sanad. So the writer makes six hadiths as examples of
research. The result is that there are 3 weak hadiths and 3 fake hadiths.

Keywords: Weak and False Hadith, Sanad Hadith
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PENDAHULUAN

itab al-Bayan al-Musaffa fi Wasiyyah al-Mustafa merupakan

terjemahan dari kitab Wasiyyah al-Muszafa, satu kitab masyhur

karya Abd al-Wahab al-Sya’rani. Penulis al-Bayan al-Musaffa
adalah KH. Asrori Ahmad, tokoh agama dari desa Wonosari, kec. Tempuran,
kabupaten Magelang. *

Dengan adanya terjemah kitab Wasiyyah al-Mustafa yakni kitab al-
Bayan al-Musaffa karya kiai Asrori tentu mempermudah para pengkaji untuk
memahami hadis yang ada dalam kitab al-Sya’rani. Kiai Asrori
menerjemahkan kitab Wasiyyah al-Mustafa karya al-Sya’rani yang
berjumlah kurang lebih 109 hadis dan terdiri dari 15 pasal dengan
memberikan makna Arab pegon * setiap kata-perkata, kemudian barulah
beliau menterjemahkannya menggunakan pegon Jawa pula. Tidak jarang
setelah menterjemahkan, kiai Asrori memberikan penjelasan hadis-hadis
dalam Wasiyyah al-Mustafa dengan menggunakan ayat Al-Qur’an, hadis-
hadis lain yang relevan, dan cerita-cerita hikmah. ® Dari ketiga materi
tersebut, mayoritas beliau menggunakan hadis sebagai penjelas utama,
barulah Al-Qur’an dan cerita-cerita hikmabh.

Hadis-hadis yang digunakan oleh kiai Asrori untuk menjelaskan
Wasiyyah al-Mustafa kurang lebih berjumlah 49 hadis, yang sebagian besar
beliau memasukkan hadis tanpa menyertakan sanad dalam arti langsung
menjelaskan hadis-hadis tersebut dan tidak mencantumkan sumber referensi.
Sehingga para pembaca dan pnelaah kitab kiai Asrori ini tidak mengetahui
kualitas dan sumber asli hadis tersebut.

Dari segi sanad, hadis-hadis dalam kitab al-Bayan al-Musaffa
termasuk lemah, sebab tidak dijelaskan kualitasnya, sanad hadisnya pun
tidak ditampilkan. Hal ini dikuatkan dari hasil pen-takhrij-an salah satu hadis
yang mengkonfirmasi bahwa terdapat hadis berkualitas da’if, bahkan

Y Asrori Ahmad, al-Bayan al-Musaffa fi Wasiyyah al-Mustafa,(Semarang:
Toha Putra, t.t), h.1

2 Huruf Arab yang dimodifikasi untuk menuliskan bahasa jawa juga bahasa
sunda, lahir di kalangan PONPES untuk memaknai atau menterjemahkan kitab-kitab
berbahasa Arab kedalam bahasa Jawa atau Indonesia.

Lihat: Sri Wahyuni, Rustam Ibrahim, “Pemaknaan Jawa Pegon Dalam
Memahami Kitab Kuning Di Pesantren”, Jurnal llmiah Studi Islam, Vol. 17, No.1,
(Desember 2017):12

3 Asrori Ahmad, al-Baydn al-Musaffa fi Wasiyyah al-Mustafa
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terdapat hadis yang tidak ada dalam kitab hadis-hadis induk, sehingga dari
sisi sanad menyebabkan hadis tersebut adalah palsu. Contoh hadisnya yaitu:

sl K0 &5 Aniyd (e A0E JB ATl aule <l o (1 o Lae <l oy 3ESLE (2
* 0 Alass i5is

Setelah dilakukan takhrij menggunakan kitab Jam u al-Jawami ‘>
ditemukan bahwa hadis tersebut terdapat dalam kitab al-Sunan al-Kubra,®
al-Ausar li al-Tabrani,” al-Musannaf ‘Abd al-Razag,® al-Mustadrak al-
Hakim,® dan Musnad Ahmad.'® Al-Suyiiti berkomentar bahwa imam al-
Tabrani meriwayatkan hadis tersebut dalam kitab al-Mu jam al-Ausa; yang
mana terdapat seorang perawi yang lemah, yaitu Misa b. ‘Abd al-Rahman
al-San‘ani. Begitu pula al-Dzahabi memberikan penilaian bahwa hadis
tersebut Garib al-Munkar.

Hal demikian memerlukan perhatian khusus dari para pengkaji hadis,
yaitu mengarahkan perhatiannya untuk menelusuri keberadaan hadis-hadis
tersebut dan memverifikasinya. Ini adalah usaha yang sangat penting, bukan
untuk mencari aib atau kritik dan sejenisnya, tetapi untuk berkontribusi pada
konstruksi pengetahuan Islam. Oleh sebab itu penulis tertarik untuk
melakukan penelitian kritik sanad hadis dalam kitab al-Bayan al-Musaffa fi
Wasiyyah al-Muszafa, khusushya beberapa hadis dalam fasl fi al-Du’a wa al-
Istigfar, al-Taubah, al-Haya’, dan al-Wara’.  Penelitian ini hanya
menyajikan hadis-hadis lemah dan palsu yang ada dalam kitab al-Bayan al-
Musaffa.

Karena kitab ini banyak diteliti, dibaca, ** dan disebarluaskan di toko
buku atau toko online, maka penelitian ini sangat penting dilakukan agar

4 Asrori Ahmad, al-Bayan al Musaffa, h.27

% Jalal al-Din al-Suytti, Jam u al-Jawami ‘ al-Ma viif Bi al-Jami‘ al-Kabir ,
Jilid 4, (al-Qahirah: al-Azhar al-Syarif, 2005), h.417

6 Abii Bakar Ahmad b. al-Husain b.“Ali al-Baihagi, al-Sunan al-Kubra, Jilid
7, (Beirut: Dar al-Kutub al-’llmiah, 2002), h.62

" Abu al-Qasim al-Tabrani, al-Mu jam al-Ausay, Jilid 3, (al-Qahirah: Dar al-
Haramain, 1995) h.315

8 Abii Bakar ‘Abd al-Razaq al-San ‘ani, al-Musannaf, Jilid 2,(ttp:Dar al-
Ta'sil, 2013),h.543

® Abu ‘Abd Allah Muhammad b. ‘Abd Allah al-Hakim, al-Mustadrak ‘ala
al-Sahihain, Jilid 1,(Beirut: Dar al-Kutub al-’ilmiah, 1990), h.441

10 Ahmad b. Muhammad b. Hanbal, Musnad al-Imdm Ahmad bin Hanbal,
Jilid 2, (al-Qahirah: Dar al-Hadits, 1995), h.502

11« PCINU Jerman Siaran Langsung Kajian Kitab Al-Bayyan Al-Mushoffa
Fii Washiyath Al-Musthofa bersama Gus Hudan Jauhari”, dalam Facebook,
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para pembaca dan penikmat kitab Kiai Asror mengetahui sumber dan
kualitas hadits yang mereka baca.

METODE

Penulis menggunakan metode pengumpulan data (library research)
yaitu dengan meneliti dan membaca buku-buku yang berkaitan dengan kritik
sanad dan kitab al-Bayan al-Musaffa. Data tersebut kemudian diolah dengan
menggunakan metode analisis deskriptif. Dalam menguji kualitas sanad
hadits, dilakukan tiga langkah; Pertama, melakukan takhrij, yaitu menelusuri
hadis kembali ke kitab sumber utamanya. Kedua, mengkritisi sanad dengan
menganalisis kualitas masing-masing perawi yang terlibat dalam rantai
sanad hadis dan menyimpulkan hasil kualitas sanad yang dianalisis.

Untuk hadis yang tidak ditemukan jalur periwayatan atau sanadnya di
kitab-kitab hadis induk, prnulis menghukuminya dengan maudii’
sebagaimana Dr. Ahmad Luthfi Fathullah gunakan dalam menghukumi hadis
yang serupa. Demikian pula jika hanya ditemukan dalam kitab-kitab yang
tidak mu tamad, serta sesuai dengan kaedah-kaedah umum tentang ciri-ciri
hadis palsu.?

PEMBAHASAN
Biografi Kiai Asrori Ahmad

Asrori Ahmad lahir di Wonosari pada tahun 1923 M atau pada
Ramadhan 1343 H. Beliau adalah putra dari KH. Ahmad bin Kholil dan
Nyai Aminah. Asrori Ahmad merupakan anak sulung dari lima bersaudara
yakni Asrori Ahmad, Malikhah, Suhadak, Sholihin dan Maf’iah. Kelima
putra dan putri tersebut sebagian besar tinggal di Desa Wonosar, Kabupaten
Magelang.

https://www.facebook.com/NUJerman/videos/778104626502379 , diakses 15 Juni
2022, 13:56.

“Ngaji Kitab Al-Bayyan Al-Mushoffa Fii Washiyah Al-Musthofa”, dalam
Youtube, https://www.youtube.com/playlist?list=PL52KOL ShjtAohr3DjfFd4aTvr-
QGmhxSU , diakses 15 Juni 2022, 14.00

12 Ahmad Luthfi Fathullah, Hadis-Hadis Lemah & Palsu Dalam Kitab
Durratun Nasihin, (Jakarta: Darussunnah Press, 2018), h.2

13 Muhammad Murtadlo, “Three Writers Of Arabic Texts In Yogyakarta”,
Heritage Of Nusantara International Journal of Religious Literature and Heritage,
Vol.3, No.1, (Juni 2014): 111
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Sejak kecil, Asrori Ahmad dibesarkan di lingkungan pesantren, tempat
yang sarat akan ilmu agama. la belajar mengaji, ibadah dan dasar-dasar
agama lainnya langsung dari ayahnya. Selain ilmu agama, sang ayah juga
mengajarinya ilmu sosial secara langsung, yaitu ia sering dibonceng dengan
sepeda kayuh bersilaturrahmi ke beberapa sanak famili, kerabat, dan sowan
ke beberapa kiai sepuh. Di usia 11 tahun, setelah menamatkan kelas lima
Sekolah Rakyat (sekarang SD) ia mempunyai keinginan belajar ilmu agama
kepada para kiai. Maka, sang ayah pun segera menyerahkannya ke pondok
pesantren.’*

Dari tahun 1932 hingga 1953, kiai Asrori sapaan akrabnya belajar
agama dari satu pesantren ke pesantren lain dan ke beberapa ulama
terkemuka. Kiai Asrori pertama kali belajar di Pesantren Salam, Salamkanci,
Bandongan Magelang selama tiga tahun (1932-1935). Setelah belajar di
Pondok Pesantren Salam, Kiai Asrori kemudian belajar agama ke Pondok
Pesantren Tremas (Pacitan), asuhan KH Hamid Dimyati selama dua tahun
(1936-1937), Pesantren al-Hidayah Lasem (Rembang) asuhan kiai Ma’sum
selama lima tahun (1937-1942), kemudia nyantri kepada Hadratus Syekh
KH Hasyim Asy’ari di Pesantren Tebuireng Jombang (1942), belajar di
Watucongol dengan kiai Dalhar dan kiai Asy’ari di Damesan (1944-1947)
beberapa bulan. Setelah dari Watucongol ia kembali ke pesantren
pertamanya yakni Pesantren Salam, dan setelah itu ia menimba ilmu kembali
di Lasem. *°

Semasa nyantri yang kedua di Lasem, kiai Asrori senang dan sering
sowan ke beberapa kiai sepuh, diantaranya adalah KH Bisri Sansuri
(Denanyar Jombang) dan KH Bisri Mustofa (Rembang). Ketika berkunjung
di Denanyar, KH Bisri Sansuri memberinya ijazah doa yang bisa dia
amalkan sendiri dan bisa dihadiahkan kepada orang lain. Sedangkan pada
waktu sowan ke kiai Bisri, ia diberi petunjuk dan suntikan untuk tetap
mempertahankan dan melanjutkan semangatnya dalam menulis buku.®

Setelah menyelesaikan studinya pada tahun 1953, Asrori Ahmad
kembali ke kampung halamannya di Wonosari. Cita-citanya adalah
membangun pesantren di sana untuk berdakwah menyebarkan ilmu agama.

14 Andika, “Kiai Asrori Tempuran, Penulis Kitab Pegon”, dalam
Suaramerdeka.com, https://www.suaramerdeka.com/jawa-tengah/pr-04122790/kiai-
asrori-tempuran-penulis-kitab-pegon , diakses 29/06/2022, pukul 10:44

15 Muhammad Murtadlo, “Three Writers Of Arabic Texts In Yogyakarta”,
111

16 Mohammad Saronji, “Konsep Pendidikan Menurut KH. Asrori Ahmad,
Relevansi Dan Kontribusinya Dalam Pendidikan Islam Di Indonesia,” Jurnal limiah
Tasamuh, Vol.5, No.2, (2021): 5
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Untuk mengukuhkan niatnya itu, beliau terlebih dahulu berkonsultasi dengan
para guru ketika di pesantren seperti Kiai Asy'ari Damesani, KH. Mashum,
KH. Baidlowi Lasem dan KH. Bisri Mustofa. Setelah banyak pertimbangan,
mereka semua mendukung rencana tersebut. Maka berdirilah Pesantren
Raudlatut Thullab di Dusun Wonosari, Desa Prajegsari, Kecamatan
Tempuran, Magelang. '

Selain berdakwah dan menjalankan pesantren, KH Asrori juga
produktif menulis dan menerjemahkan berbagai Kitab Kuning ke dalam
bahasa Jawa (Arab Pegon). Meski Kiai Asrori wafat pada hari Senin Pahing
23 Shafar 1415 H atau 1 Agustus 1994, kiprahnya tetap hidup sampai
sekarang. Buku-bukunya banyak digunakan di pesantren-pesantren di Jawa
Tengah. Misalnya kitab Nurudduja fi Tarjamat al-Safinat al-Najah. Buku
yang menggunakan bahasa Arab Pegon ini sudah dicetak ratusan kali dan
banyak dipelajari atau dijadikan buku referensi oleh para santri di Pesantren
dan Madrasah Diniyah di Jawa Tengah. *8

Diantara kitab-kitab karya beliau yaitu Nur al-Duja fi Tarjamah
Safinah al-Naja, Tasil al-Rafiqg fi Tarjamah Sulam al-Taufig, Al-Aqraf al-
Diniyyah fi Idah Mawadi * al- USfuriyyah, Intikhab al-Nafais fi al-fada’il wa
al-Nawafid, Al-Hikayat al-Badi at, dan al-Bayan al Musaffa fi Wasiyyah al-
Mustafa.

Kitab al-Bayan al-Musaffa fi Wasiyyah al-Musrafa

Salah satu dari sekian banyak karya kiai Asrori Ahmad yang telah
diterbitkan, diedarkan dan dipelajari hingga saat ini adalah al-Bayan al-
Musaffa fi Wasiyyat al-Mustafa. Kitab tersebut merupakan kumpulan hadis
dan terjemahan dari kitab ‘Abd al-Wahhab al-Sya‘rani Wasiyyat al-Mustafa,
yang berisi hadis tentang wasiat Nabi kepada Sayyidina ‘Ali bin Abi Talib.
Wasiat Nabi yang ditulis oleh Al-Sya‘ran memuat kurang lebih 109 hadits,
dimulai dari pendahuluan, terdiri dari 15 bab dan diakhiri dengan
kesimpulan. *°

Wasiyyat al-Mustafa mengandung begitu banyak hadis, semuanya
diterjemahkan oleh Kiai Asror dan diberi makna Arab Pegon Jawa. Setiap

7 Budi, “Biografi KH. Asrori Ahmad”, dalam Laduni.ID,
https://www.laduni.id/post/read/74584/biografi-kh-asrori-ahmad#Riwayat , diakses
29 Juni 2022, pukul 14:46

18 Mohammad Saronji, “Konsep Pendidikan Menurut KH. Asrori Ahmad,
Relevansi Dan Kontribusinya Dalam Pendidikan Islam Di Indonesia”, 5

19 Abd al-Wahhab al-Sya‘rani, Wasiyyat al-Mustafa, (Semarang, Maktabah
al-‘Alawiyyah, T.th)
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kali ia menerjemahkan suatu hadis, ia sering memberikan penjelasan berupa
ayat-ayat Alguran, hadis dan cerita hikmah. Dari ketiga bagian tersebut, kiai
Asrori sering menggunakan hadis untuk menjelaskan wasiat Nabi. Namun,
belum sempat memberi nama pada karyanya beliau telah wafat, sehingga
kiai Bisri Musthofa guru beliau yang memberi nama yang sesuai untuk buku
tersebut, yaitu al-Bayan al-Musaffa fi Wasiyyat al-Muszafa. Sesuai dengan
isi kitab ini, yang secara harfiah berarti “Penjelasan yang Terang Atas Kitab
Wasiyyat al-Musrafa”.

Buku ini ditulis dengan singkat dan luwes (menarik), dengan total 142
halaman dan gaya penulisan berdasarkan bab yang berjumlah lima belas bab
beserta pendahuluan. Kiai Asrori kerap menyelipkan dalil di beberapa bab
ketika menerjemahkan hadis, Adakalanya dalil itu berupa ayat Al-Qur’an,
hadis-hadis yang diimbangi dengan pendapat ulama, serta adakalanya semua
dalil berupa hadis Nabi dan hikayah-hikayah orang terdahulu. Dari sisi dalil,
hadis paling banyak digunakan kiai Asrori, setelah itu berturut ia
menggunkan pendapat ulama, kemudian al-Qur’an. Hadis yang digunakan
sebagai dalil berjumlah 49 hadis, tiga hadis dari empat puluh sembilan
merupakan terjemahan berbahasa jawa. Dan rata-rata hadis tersebut tidak
dicantumkan sanadnya penuh, serta kualitasnya pun belum diketahui.

Hadis-Hadis Lemah Dan Palsu Dalam Kitab al-Bayan al-Musaffa

Bab Tentang Do’a, Istighfar dan Dzikir

Hadis (1)

g ¥ 3 adl A Bl e ade <l e < J3g U6 JIB T iz 4 (o 5550 ol B2

il (i 2iadl JIB13) .z s Call 3z 45 il 55500 e Elis aibali e Jlad 41 91 851040

&350 ST &l JU5 1315 51k 2 YL 4l g JUB 1515 4izist oty ol 2as) JUB 1315 s e ClaS

U8 oo sadid AiusT Kadisd 235 eilaadl by 1 335 5 U35 5 O 1315 il dads

P53 bl 035833055 O3l Gaaaads Ka 5513 (8 (e JUa5 bl (5130 5513 all (i i

EH

“Dari Abu Hurairah ra sungguh Rasulullah bersabda: di malam

Mi raj aku melihat laut yang tidak ada yang tahu ukurannya kecuali Allah.

Di pinggir laut itu ada satu malaikat yang wujudnya seperti burung,

memiliki tujuh puluh ribu sayap. Ketika ada seorang hamba yang mengucap

Subkana Allah, malaikat itu bergerak dari tempatnya. Ketika seorang

hamba mengucapkan al-Hamdu i Allah, malaikat melebarkan sayapnya.
Ketika mengucapkan La Ilaha Illla Allah, malaikat tersebut terbang. Ketika
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mengucapkan Allah Akbar, malaikat menyelam ke dalam laut. Ketika
mengucapkan la Haula wa la Quwwata illa bi Allahi al-‘Alit al- ‘Azim,
malaikat tersebut keluar dari laut seraya mengibaskan sayapnya, setiap
kibasan satu sayap menetes tujuh puluh ribu tetesan air. Dan setiap satu
tetesan Allah menjadikannya malaikat yang selalu bertashih, membaca
tahlil, dan memintakan ampunan besok di hari kiamat untuk orang yang
membaca kalimat tersebut: Subkan Allah wa al-Hamdu i Allah wa la llaha
illa Allah wa Allahu Akbar wa la Haula wa la Quwwata illa bi Allah al-‘Alt
al- Azim ”.%°

Takhrij Hadis: Setelah dilakukan takhrij menggunakan kitab Jam * al-
Jawami‘ dan Kanz al-‘Ummal dengan dibantu softwarare Maktabah
Syamilah, hadis ini tidak ditemukan dalam kitab-kitab hadis induk. Hanya
ditemukan dalam kitab Durrah al-Nasikin, yang mana al-Khubawi
menukilnya dari kitab yang tidak mu’tabar yaitu Zubdat al-Wa izin.
Sehingga sanad hadis tersebut mendekati kategori hadis maudii ‘, sebab hadis
ini tidak dijumpai dalam kitab mu ‘tabar.

Hadis (2)
i s 183 454 33 8 1§ 54453 o b LIS el Ll I3

“Nabi Saw bersabda: Barang siapa yang tidak beristighfar (meminta
ampunan kepada Allah) dua kali dalam sehari maka sungguh ia telah

mendzalimi dirinya sendiri””.**

Takhrij Hadis: Hadis ini belum ditemukan perawinya dalam kitab
hadis induk, penulis hanya menemukan hadis tersebut dalam kitab Khazinah
al-Asrar yang sama tidak menyebutkan sanad atau mengisyaratkan
perawinya. 2> Sehingga sanad hadis ini dihukumi maudii‘, karena hadis
tersebut hanya terdapat dalam Kkitab yang tidak mu‘tabar dan tidak
menyebutkan sanadnya. Wallahu a lam.

Bab Tentang Taubat
Hadis (1)
o G L alus dule @il o 4l P35 JB I & 2z (025 5aka o)l 4l Wik B2 9

el Gudld @l wlai 1l g Gl e s AN DAl aile JB (el dplgs ab GIE s

20 Asror1 Ahmad, al-Bayan al-Musaffa, h.59

2L Asror1 Ahmad, al-Bayan al-Musaffa, h.64

22 Muhammad Haqqt al-Nazili, Khazinat al-Asrar,(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyah, 2018),97
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b w5 G (a5l Gadld slagakll (23 wJs G a5 ol Gudld 33Ladl § 353 @l G 43
Ol 4812 5 s b (3500l Gudld dolinial JIH 5 U8 (45 el Gl 455 Al
Gl 00 (3 b Jindy 32Ty 5 U5 (525 el Gudld dboliags 4303 shai o5 L6 (a5 b

1a5 256 548 Jlias o iall Go SULLISE sy

“Dari ‘Abd Allah b. Mas‘ud bahwa ia berkata: Rasulullah Saw
bersabda: “apa engkau tahu siapa orang yang bertaubat?”’, aku menjawab
(Ibn Mas‘ud), “Allah dan rasul-Nya yang lebih tahu™, lalu Nabi Saw
berkata; ““orang yang bertaubat namun tidak mau belajar maka ia bukanlah
orang yang bertaubat, orang yang bertaubat namun ibadahnya tidak
semakin giat maka bukanlah orang yang bertaubat, orang yang bertaubat
namun belum memaafkan musuhnya maka tidak dikatakan orang yang
bertaubat, orang yang bertaubat namun tidak merubah cara berpakaian dan
berhias maka bukanlah orang yang bertaubat, orang yang bertaubat namun
tidak mengganti persahabatannya maka bukanlah orang yang bertaubat,
orang yang bertaubat namun akhlaknya tidak berubah maka bukanlah orang
yang bertaubat, orang yang bertaubat namun tidak mau merapikan tempat
tidurnya maka bukanlah orang yang bertaubat, orang yang bertaubat
namun tidak mensedekahkan sisa dari rizkinya maka bukanlah orang yang
bertaubat. Ketika seorang hamba mampu melakukan semua hal tersebut,
maka itu baru bisa dikatakan bertaubat secara hagigi”’. %

Takhrij Hadis: Hadis ini belum ditemukan dalam Kkitab-kitab
hadis induk. Hanya saja, hadis ini terdapat dalam kitab serupa yang
tidak disebutkan sanad dan kualitas hadisnya, yaitu di kitab al-Taisir fi
al-Tafsir, disertai komentar atau penilaian dengan redaksi “Lam Aqif
‘Alaih”. *  Hadis ini dapat digolongkan sebagaimana dalam istilah
ilmu hadis 1a yu‘raf lahu asl (tidak diketahui sumber asalnya)
menyebabkan hadis itu dihukumi palsu.

Hadis (2)
ol (s din all AT BTl (2 55K AR Gl I8 & wlag dule o G301 (125
5 3l

23 Asrori Ahmad, al-Bayan al-Musaffa, h.72

24 Najm al-Din ‘Umar b. Muhammad al-Nasfi, al-Taisir fi al-Tafsir, Jilid 14,
(Istambul: Dar al-Lubab li al-Dirasat wa Tahqiq al-Turats, 2019), h.493-494

% Ahmad Luthfi Fathullah, Hadits-Hadits Lemah dan Palsu Dalam Kitab
Durratun Nasihin, (Jakarta: Darus Sunnah Press, 2018), h.60
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“Nabi Saw bersabda: satu majlis dengan orang salih dapat menutupi
orang mu 'min dari dua ribu perkumpulan yang buruk’.?

Takhrij Hadis: Ketika takhrij dilakukan dengan menggunakan kitab
Jam al-Jawami‘ dan Kanz al- ‘Ummal tidak ditemukan sumber hadisnya,
maka digunakan cara terakhir dengan software Maktabah Syamilah, namun
hadis tersebut belum ditemukan dalam kitab induk. Hadits ini hanya terdapat
pada kitab sejenis yang tidak menyebutkan sanad dan kualitas hadis, yaitu
al-Firdaus bi Ma'tsir al-Khitab, ¥ dan dalam kitab Tanbih al-Gdfilin,
disertai dengan disertai ulasan hadis dari pen-tahqiq yang berisi hadis ini
dha‘if diriwayatkan oleh al-Dailami dalam al-Firdaus secara mursal dari
Asad b. Wida‘ah, dan Kkitab al-Mugni ‘an Haml al-Asfar, al-‘Iraqi
menjelaskan bahwa Wida‘ah seorang mursil hadis, al-‘Iraqi juga tidak
menemukan rantai sanad dalam hadis ini.”® Meskipun tidak ada sanadnya,
para ulama berpendapat bahwa hadits tersebut adalah da'if.

Bab Tentang Sifat Malu
Hadis (1)
3053 1 33 12UaB ST 13 08wl dule il o Eoill BT i JIB5 4l 025 2l 031 ol (525
2 G 3l S5 5
“Dari Anas b. Malik sesungguhnya Nabi Saw ketika akan membuang
air tidak mengangkat pakaiannya sampai ia dekat dengan tanah”.?

Takhrij Hadis: Hadis tersebut dicarai melalui metode topik atau tema
dari matan hadis menggunkan kitab Kanz al- Ummal, *° diketahui bahwa
hadis tersebut terdapat dalam kitab Sunan A4bi Dawud,** Sunan al-
Tirmidzi,* dan al-Mu jam al-Ausaz.®

% Asrori Ahmad, al-Bayan al-Musaffa, h.83

27 Aba Syuja‘ al-Dailami, al-Firdaus bi Ma tsiir al-Khitab, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘lImiya, 1987),h.158

28 Abu al-Fadl Zainuddin Abdurrahim al-‘Iragi, Al-Mughni ‘an Hamli Al-
Asfar fi Takhrij Ma fi al-lhya’ min Al-Akhbar, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), h.351

29 Asrori Ah}mad, al-Bayan al-Musaffa, h.90

30 Al-Mutgi al-Hindi, Kanzul Ummal, Juz 7, (Beirut: Muassasah al-Risalah,
1985) h.43

31 Abi Dawud, Sunan Abi Dawud, Jilid 1,h.4

32 al-Tirmidzi, Sunan al-Tirmidzi, Jilid 1, (Beirut: Da>r al-Garb al-Isla>mi>,
1998), h.66
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Di dalam Sunan al-Tirmidzi hadis tersebut memiliki rantai sanad yang
terputus atau mursal, yaitu al-A‘masy yang tidak pernah mendengar hadis
dari Anas b. Malik. Dan al-Tirmidzi mengomentari demikian bahwa sanad
hadis tersebut mursal, begitu juga Abii Dawiid yang sama mengambil jalur
al-A‘masy mengatakan bahwa hadis ini da‘if.

Bab Tentang Sifat Wira’i
Hadis (1)

e o3 1l e oy inall e Siad A0k Hiall U 4l oy dule <l o il 2 555
a5 oally sLaldl g LS cnias il G Le 3233 Bl 4 L€ Lwall e Fio (ad (uaill
el i J) Llall o1 55 G LS ofias i o Lo (A253 Bt 4 L8 B2l e Fio

AN ) Gl 6 LeS (5355 U (o s 2353 Bilenid 4 G38 Bl (v S (509 <]

“Nabi Saw bersabda: Sabar itu ada tiga, yaitu sabar atas musibah,
sabar dalam ketaatan, dan sabar dari maksiat. Barang siapa sabar atas
cobaan yang menimpanya maka ditulis untuknya pahala tiga ratus derajat,
antara setiap dua derajat itu seperti jarak antara langit dan bumi. Barang
siapa sabar dalam ketaatan maka pahalannya enam ratus derajat, yang
mana setiap dua derajat itu seperti antara bumi pertama sampai akhir bumi
ketujuh. Dan barang siapa sabar dari berbuat maksiat maka pahalannya
sembilan ratus derajat, yang mana setiap dua derajat itu seperti antara
batas bumi hingga ‘Ars”.*

Takhrij Hadis: Penulis menggunakan metode lafal pertama matan
hadis melalui kitab Jam * Jawami‘, dan menggunakan Maktabah Syamilah.
Hasilnya menunjukkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan Abu Syaikh, al-
Dailami, dan Ibn Abi al-Dunya. Di dalam kitab Musnad al-Firdaus,® Kitab
al-SabrT wa al-Tsawab,* dan al-Tsawab li Abi Syaikh. Dari ketiga Kitab
hadis tersebut hanya satu yang memiliki jalur transmisi sanad, yaitu di kitab
al-Sabri wa al-Tsawab. Sehingga yang akan diteliti adalah hadis dari kitab
al-Sabri wa al-Tsawab untuk dijadikan sampel.

3 al-T{abrani, al-Mujam al-Ausat, Jilid 5, (al-Qa>hirah: Da>r al-
H{aramain, 1995),h.213

3 Asrori Ahmad, al-Bayan al-Musaffa, h.104

% al-Dailami, al-Firdaus bi Ma tsiir al-Khitab, Jilid 2, h.416

% Tbn Abi al-Dunya, al-Sabr wa al-Tsawab ‘Alaih,(Beirut: Dar Ibn
Hazm,1997), h.30
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Ditemukan bahwa sanad hadis tersebut terdapat seorang rawi yang
tidak diketahui identitasnya sebab namanya tersamarkan, dalam hadis
tersebut ia disebut sebagai Man Haddatsa ‘Anhu. Dengan demikian, hadis
ini tergolong dalam kategori hadis da‘if yaitu masuk dalam bagian hadis
majhiil. ¥

KESIMPULAN

Setelah melakukan analisis terhdap sanad-sanad sebagian hadis yang
terdapat dalam kitab al-Bayan al-Musaffa, yang berkaitan dengan bab do’a,
istighfar dan dzikir, bab taubat, bab tentang sifat malu, dan bab sifat wira’i,
diketahui bahwasanya semua jalur hadis tersebut tidak memiliki transmisi
periwayatan yang sahih. Dari enam hadis yang diteliti, terdapat tiga hadis
dengan kualitas lemah, dan tiga hadis palsu.

Untuk menyikapi hadis-hadis lemah tersebut, mayoritas ulama hadis
masih menerima hadis da’if selama berkaitan dengan Fadail al-A*mal atau
Targib wa al-Tarhib. Bukan dalam masalah akidah, hukum, dan urusan halal
haram. Semua kriteria tersebut dimiliki ketiga hadis lemah di atas. Adapun
hadis-hadis palsu tersebut perlu adanya penelitian terhadap matannya, sebab
hal ini juga merupakan langkah yang tidak boleh ditinggalkan. Tidak ada
jaminan sanad suatu hadis berkualitas lemah atau palsu maka matannya pun
berkualitas lemah atau palsu, dan sebaliknya.

Suatu hadis dinyatakan palsu disebabkan ketidak adaanya sanad suatu
hadis, maka tidak serta-merta ditolak secara total, sebab jika diteliti dari segi
matannya bisa jadi hasilnya belum tentu juga terindikasi palsu. Sehingga
penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut pada hadis-hadis tersebut.

37 “Hadis Majhiil adalah hadis yang di dalam sanad-nya terdapat seorang
perawi yang tidak dikenal jati dirinya, atau dikenal orangnya tetapi tidak dikenal
identitas nya meliputi keadilan dan ke-dabit-annya”.

Lihat:Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis,(Jakarta: Amzah,2008),h.185
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